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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang berperan 

penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia.Matematika 

merupakan pengetahuan dasar yang dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari baik secara lansung maupun tidak lansung. Matematika diterapkan 

pada disiplin ilmu yang lain sebagai penunjang, bahkan juga pada ilmu 

pengetahuan sosial. Matematika sangat penting untuk dipelajari.Oleh karena itu, 

mutu pendidikan matematika harus terus ditingkatkan sebagai upaya 

pembentukan sumber daya manusia yang bermutu tinggi yang mampu berpikir 

kritis, logis, sistematis, kreatif, inovatif dan berinisiatif  menyelesaikan masalah 

yang terjadi. Hal ini dapat dikembangkan melalui belajar matematika karena 

matematika memiliki struktur hirarkis, logis, dan sistematis mulai dari konsep 

yang paling sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks.
1
 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan 

dalam pembelajaran matematika.Menurut peraturan menteri pendidikan dan 

kebudayaan RI No. 24 Tahun 2016 bahwa tujuan pembelajaran matematika untuk 
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah yaitu agar siswa 

memiliki kemampuan dalam hal :
2
 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 

dan menggunakan konsep maupun logaritma, secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 

ada 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun diluar 

matematika (kehidupan nyata, ilmu dan teknologi) yang meliputi 

kemampuan memahami masalah 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, 

diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai keguruan matematika dalam kehidupan 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya 

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan 

pengetahuan matematika 

8. Menggunakan alat peraga sederhan maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

 

Berdasarkan tujuan tersebut, salah satu kemampuan matematis yang harus 

dimiliki oleh siswa adalah kemampuan pemecahan masalah matematis.Agar siswa 

dapat mengalami sendiri bagaimana menyelesaikan suatu permasalahan, maka 

siswa memerlukan kegiatan menyelesaikan masalah itu sendiri, sehingga siswa 

secara mandiri dapat menyelesaikan masalah dengan langkah yang sistematis agar 

diperoleh pemecahan masalah matematika yang tepat.Selain itu pelajaran 
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matematika diharapkan mampu membuat siswa memandang matematika sebagai 

sesuatu yang dapat dipahami dan berguna, serta meyakini bahwa pekerjaannya 

memberikan hasil yang baik. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih tergolong rendah.Berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara peneliti dengan guru matematika SMP Negeri 8 Pekanbaru yaitu ibu 

Ely Yunita, S.Pd. bahwa kesulitan sebagian besar siswa adalah siswa cenderung 

kesulitan memahami permasalahan yang diberikan sedikit berbeda. Selain itu, 

sebagian besar siswa belum bisa mengidentifikasi masalah dalam kehidupan 

sehariphari dan menuliskan model matematikanya. Menurut guru tersebut, 

kurangnya kemampuan siswa untuk menggunakan konsep pemecahan  masalah 

dikarenakan siswa masih kurang paham terhadap konsep dari persamaan linear 

satu variabelsertaSiswa juga belum mampu memberikan penjelasan yang baik 

setelah memperoleh jawaban dari soal yang diberikan. 

Guru juga harus bekerja keras dan kreatif untuk mengkreasikan bahan ajar 

siswa yang berkualitas yang dapat melibatkan siswa secara lansung dalam 

kegiatan pembelajaran.Bahan ajar merupakan substansi yang akan disampaikan 

dalam proses pembelajaran.
3
Bahan ajar digunakan sebagai sarana untuk 

mempermudah siswa menyerap materi.Bahan ajar tersebut dapat berupa Lembar 

Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran atau 

perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan 
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proses pembelajaran.
4
 LKS digunakan oleh guru matematika dalam proses 

pembelajaran di SMP N 8 Pekanbaru. Akan tetapi, LKS yang beredar selama ini 

masih belum mencukupi dari segi variansi aktivitas siswa, kurang menjadikan 

siswa aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat menyimpulkan secara langsung apa yang 

siswa pahami dan hanya berisi ringkasan materi serta rumus-rumus yang 

membuat siswa merasa dituntut untuk selalu belajar dengan menghafal rumus. 

Realita dilapangan juga menunjukan bahwa siswamasih menggunakan bahan 

ajar seperti pada gambar I.1 berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.1LKS yang digunakan di sekolah 

Cuplikan gambar tersebut merupakan salah satu bahan ajar matematika yang 

digunakan di SMP N 8 Pekanbaru.Berdasarkan masalah yang telah 

dikemukakanuntuk menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah matematika, 

perlu dirancang suatu pembelajaran yang dapat mendukung serta mengarahkan 

siswa pada kemampuan untuk memecahan masalah matematika dengan 
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menggunakan berbagai macam model atau  metode pembelajaran. Sebagaimana 

yang diungkapkan Wina Sanjaya bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

perlu disusun strategi agar tujuan tercapai dengan optimal.
5
 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam penulisan LKS 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah adalah strategi 

pembelajaran Think Talk Write. Tahap Think  pada LKS akan menuntut siswa 

berfikir secara individumengenai pemecahan masalah yang diberikan, tahap Talk 

membuat siswa mampu berkomunikasi dalam kelompok sehingga tidak lansung 

akan menimbulkan keberanian siswa untuk berpendapat, tahap Write akan 

menuntut siswa untuk mampu menuliskan hasil diskusi dari diskusi mereka 

sehingga dapat mengtasi sifat siswa yang malas mencatat.
6
Penggunaan strategi 

Think Talk Write  dalam pengembangan LKS, sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmad Yazid dalam penelitiannya. Menurut Ahmad Yazid, 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika model kooperatif dengan 

strategi Think Talk Write dapat meningkatkan representasi matematis 

siswa.
7
Representasi bertujuan mempermudah siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang sifatnya abstrak menjdi lebih konkrit bagi siswa.
8
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

pengembangan dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Think Talk Write untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama di Pekanbaru. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat validitas pengembangan LKS berbasis Think Talk Write 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa? 

2. Bagaimana tingkat praktikalitas pengembangan LKSberbasis Think Talk 

Write untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa? 

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKSberbasis Think Talk 

Write? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan tingkat validitas LKSberbasis berbasis Think Talk Write 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Mendeskripsikan tingkat praktikalitas LKS berbasis berbasis Think Talk Write 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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3. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis berbasis Think 

Talk Write. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Produk dari hasil pengembangan ini adalah sebuah LKSberbasis Think Talk 

Writeyang meningkatkan aktivitas, kreativitas dan produktivitas untuk 

memfasilitasikemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dimana 

siswa dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan pada materi 

pembelajaran baik secara lisan maupun tulisan. 

2. Penyusunan LKS sesuai dengan tahap pembelajaran Think Talk 

Writeyaituberpikir, berbicara, dan menulis. 

3. LKSjuga akan dilengkapi dengan soal-soal kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

4. LKSdilengkapi dengan pendahuluan, yang terdiri dari deskripsi singkat, 

petunjuk penggunaan LKS, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, 

dan Tujuan. 

5. LKSyang dikembangakan berisi tentang rangkuman materi, contoh soal, dan 

latihan soal.  

E. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan LKS berbasis Think Talk Write ini diharapkan dapat 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, meningkatkan 
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rasa ingin tahu siswa dan ketertarikan dalam mempelajari matematika. Bagi guru 

agar termotivasi untuk menciptakan bahan ajar yang mampu memfasilitasi siswa 

dan meningkatkan semangat siswa dalam belajar. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

1. Asumsi  

Asumsi dari penelitian ini bahwa LKS yang dikembagkan mampu 

memfasilitasi siswa dalam kemampuan pemecahan masalah matematisnya 

yang dapat berguna dengan baik dalam proses pembelajaran.LKS yang 

dikembangkan disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami 

sehingga tercapai indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Maka LKS dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah  

matematis siswa dan meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan pengembangan  ini terbatas padaLKS berbasis Think 

Talk Writeyang hanya difokuskan pada materi persamaan linear satu variabel 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP. 

 


